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Abstract
the purpose of the study was to describe the lingual form of cultural terms in ritual
Antar Tumpang Adat Pernikahan of malay people in Ngabang. describe the meaning
of cultural terms in ritual Antar Tumpang Adat Pernikahan of malay people in
Ngabang. describe cultural meaning ritual Antar Tumpang Adat Pernikahan of
malay people in Ngabang.in the form of spells, myths, taboos, and oral literature.
The method in this research is descriptive qualitative. The approach is
sociolinguistics. Data collection techniques are competent listening techniques, see
free involvement, and record. cultural terms in ritual Antar Tumpang Adat
Pernikahan of malay people in Ngabang consists of 50 data.Data from this study are
expected to be used as a reference for further research and can be used as cultural
heritage objects that should be preserved and can be used as guidelines in
communicating a day, especially the user community through local wisdom hidden in
this custom.
Keywords: cultural, Ritual Antar Tumpang, Adat Pernikahan of malay people,
Ngabang
PENDAHULUAN
Adat Istiadat merupakan gagasan
kebudayaan yang terdiri dari nila-nilai
kebudayaan, norma, kebiasaan, kelembagaan,
dan hokum adat yang lazim dilakukan suatu
daerah. Jika aturan adat tidak dilakukan maka
akan terkena sanksi oleh masayarakat
setempat serta ketua adat di daerah tersebut.
Dusun Belimbing merupakan suatu di
antara daerah yang ada di Kecamatan Kuala
Behe, Kabupaten Landak, Kalimantan
Barat.Masyarakat Dusun Belimbing
mayoritas beretnis Melayu dan memeluk
agama Islam.Tradisi kenudayaan yang masih
dilakukan masyarakat Melayu di Ngabang
Dusun Belimbing adalah Antar Tumpang.
Antar Tumpang merupakan serangkaian
acara adat yang dilakukan masyarakat pada
saat melaksanakan pesta pernikahan.Kata
“Antar” kalau dijabarkan dalam bahasa
Melayu di Dusun Belimbing berarti Mbere’
yang artinya memberi.Sedangkan kata
“Tumpang” berarti Prabot yang artinya
wadah.Jika disimpulkan maka, Antar
Tumpang merupakan suatu kegiatan
memberikan sesajen yang berisi bermacam-
macam benda berbaur mistik dalam satu
tempat kepada makhluk ghaib.
Antar Tumpang sebagai kegiatan untuk
Mbujok (merayu) makhluk ghaib supaya
tidak marah dan tidak mengganggu
keberlangsungan acara
pernikahan.Pelaksanaan antar tumpang ini
menggunakan peralatan atau benda-benda
yang menimbulkan energi mistik.Secara
simbolis, Tumpang tersebut diayun-ayunkan
ke atas kepala kedua mempelai untuk
melanjutkan prosesi pengantaran tumpang.
Pemilihan peristilahan antar tumpang
dalam masyarakat Melayu di Ngabang
sebagai objek kajian penelitian untuk
memperoleh gambaran yang jelas dan
lengkap tentang peristilahan antar
tumpangdalam masyarakat Melayu di
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etnolinguistik.
Penelit tertarik untuk meneliti istilah
dalam tradisi antar tumpang upacara
pernikahan adat istiadat masyarakat Melayu
di Ngabang Dusun Belimbing ini berdasarkan
pertimbangan bahwa penelitian Bahasa
Melayu Di Ngabang Dusun Belimbing belum
pernah diteliti khususnya dalam analisis
kebahasaan oleh mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.
Selain itu untuk melestarikan budaya yang
ada di masyarakat Melayu di Ngabang Dusun
Belimbing.Peneliti juga ingin mengetahui
perkembangan istilah budaya dalam
pemunculan kosa kata baru yang disesuaikan
dengan lingkungan pemakainya.Peneliti ini
juga menambah inventarisasi. Tetapi
penelitian ini lebih fokus meneliti istilah
antar tumpang dengan mendeskripsikan
bentuk satuan lingual, arti istilah budaya, dan
makna kultural berupa mantra, mitos,
pantangan, dan sastra lisan berdasarkan data
lapangan yang telah diperoleh.
Masalah umum dalam penelitian ini
dibatasi menjadi beberapa submasalah(1)
Bagaimana bentuk satuan lingual istilah
budaya dalam ritual antar tumpang adat
pernikahan pada masyarakat Melayu di
Ngabang? (2) Mendeskripsikan arti istilah
budaya dalam ritual antar tumpang adat
pernikahan pada masyarakat Melayu di
Ngabang? (3) Mendeskripsikan makna
kultural dalam ritual antar tumpang adat
pernikahan pada masyarakat Melayu di
Ngabang?
Tujuan umum penelitian ini adalah (1)
Mendeskripsikan bentuk satuan lingual
istilah budaya ritual antar tumpang adat
pernikahan pada masyarakat Melayu di
Ngabang (2) Mendeskripsikan arti istilah
budaya dalam ritual antar tumpang adat
pernikahan pada masyarakat Melayu di
Ngabang (3) Mendeskripsikan makna
kultural dalam ritual antar tumpang adat
pernikahan pada masyarakat Melayu di
Ngabang.
Antar Tumpang merupakan serangkaian
acara adat yang dilakukan masyarakat pada
saat melaksanakan pesta pernikahan.Kata
“Antar” kalau dijabarkan dalam bahasa
Melayu di Dusun Belimbing berarti Mbere’
yang artinya memberi.Sedangkan kata
“Tumpang” berarti Prabot yang artinya
wadah.Jika disimpulkan maka, Antar
Tumpang merupakan suatu kegiatan
memberikan sesajen yang berisi bermacam-
macam benda berbaur mistik dalam satu
tempat kepada makhluk ghaib.
Istilah adalah kata atau gabungan kata
yang dengan cermat mengungkapkan konsep,
proses, keadaan atau sifat yang khas dalam
bidang tertentu (Kridalaksana 2008:97).
Istilah adalah perkataan yang sangat khusus
mengandung arti tertentu dalam lingkungan
suatu ilmu pengetahuan, pekerjaan, atau
kesenian secara spesifik
Kebudayaan dan bahasa (Nababan,
1984) menunjukkan bahwa kebudayaan itu
silingkupi segala aspek dan unsur-unsur
kebudayaan manusia.Menurut
(Koentjaraningrat, 1992) mengatakan bahwa
kebudayaan itu hanya dimiliki manusia dan
tumbuh bersama dengan
berkembangnya.Masinambouw (dalam
Crista, 2012:1) malah menyebutkan bahwa
bahasa dan kebudayaan dua sistem yang
“melekat” pada manusia.Kebudayaan itu
adalah satu sistem yang mengatur unteraksi
manusia di dalam masyarakat, maka
kebahasaan adalah suatu sistem yang
berfungsi sebagai sarana.
Etnolinguistik cabang linguistik yang
menyelidiki hubungan antara bahasa dan
masyarakat yang belum mempunyai tulisan
(KBBI V, 2016).Etnolinguistik berasal dari
kata etnologi yang berarti ilmu yang
mempelajari tentang suku-suku tertentu atau
budaya tertentu, dan linguistik yang berarti
ilmu yang mengkaji seluk beluk bahasa
keseharian manusia atau juga ilmu bahasa
(Sudaryanto dalam Sari, 2015:9). Sibarani
(2004:50) mengemukakan etnolinguistik
adalah cabang linguistic yang mempelajari
perubahan bentuk maupun fungsi
penggunaan bahasa dalam hubungannya
disebabkan oleh perkembangan waktu,
perbedaan tempat konunikasi, sistem
kekerabatan, kepercayaan yang terdapat
dalam lingkungan bahasa yang digunakan,
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atnik bahasa, adat istiadat, dan berbagai pola
kebudayaan lain dari suatu suku bangsa.
Bentuk satuan lingual yang digunakan
penelitian ini ialah kata dan frasa.Kata
sebagai bentuk yang dapat diujarkan sendiri
dan memiliki makna, namun bentuk tersebut
tidak dapat dipisahkan menjadi bagian-
bagian yang satu (satu di antaranya atau
mungkin juga semua unsurnya) tidak dapat
diujarkan dengan sendiri-sendiri tetapi tetap
mengandung makna (Bloomfield dalam Sari,
2015:25).Penganalisisan dalam penelitian
berdasarkan morfem, terdapat dua bentuk
yakni monomorfemis dan bentuk
polimorfemis.Pengertian morfem sendiri
ialah satuan bagian atau bentuk terkecil dari
konsituen gramatikal (Verhaar, 2004:32).
Frasa adalah satuan sintaksis yang terdiri
dari dua kata atau lebih yang tidak
melampaui batas subjek dan predikat atau
satuan lingual yang secara potensial
merupakan gabungan dua atau lebih yang
tudak mempunyai ciri-ciri klausa (Tarigan,
2009:95).Frasa ialah satuan gramatikal yang
terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak
melampaui batas fungsi unsur klausa.Frasa
ialah suatu garamatikal yang berupa
gabungan kata yang memiliki sifat
nonpredikatif.Menurut (Chaer, 2007:222-
225) frasa dibagi menjadi empat bagian yakni
(1) frasa endosentrik yang sering disebut
subordinatif atau modifikatif, (2) Frasa
eksosentris, (3) frasa koordinatif, (4) frasa
apositif.
Makna adalah apa yang kita artikan atau
apa yang kita maksudkan. Ullmann dalam
buku Mansoer Pateda “Semantik Leksikal”
mengatakan ada hubungan antara nama dan
pengertian, apabila seseorang
membayangkan suatu benda ia akan segera
mengatakan benda tersebut. Inilah hubungan
timbal balik antara bunyi dan pengertian, dan
inilah , makna kata tersebut (Pateda,
2010:92)
Kata Folklor berasal dari bahasa inggris,
yaitu folklore.Dari dua kata dasar, yaitu folk
dan lore. Menurut Alan Dundes (Danandjaja,
2007:1-2), folk adalah sekelompok orang
yang memiliki ciri-ciri pengenal fisik, sosial,
dan kebudayaan, sedangkan loreadalah
tradisi folk, yaitu sebagian kebudayaannya,
yang diwariskan secara turun-temurun secara
lisan atau melalui suatu contoh yang disertai
dengan gerak isyarat atau alat pembantu
pengingat.
Mantra merupakan puisi lisan yang
bersifat magis.Magis berarti sesuatu yang
dipakai manusia untuk mencapai tujuannya
dengan cara-cara yang istimewa. Perilaku
yang  magis disebut juga sebagai perilaku
yang dilakukan untuk mencapai suatu
maksud tertentu yang dipercaya manusia ada
di alam supranatural (Rusyana,1970:3).
Mitos yaitu sesuatu hal yang dipercayai
oleh sebagian orang, biasa dipakai untuk
menakut-nakuti, memberi peringatan,
ataupun diceritakan secara
berkelanjutan.Mitos telah ada di sejak zaman
nenek moyang, dikarenakan cerita yang terus
bergulir, atau bisa saja sesuatu mitos berubah
dikarenakan zaman yang terus berkumbang.
Pantangan merupaakan salah satu
warisan budaya masyarakat Melayu
Tradisional yang memiliki nilai amat
tinggi.Di dalamnya terkandung ungkapan
yang merupakan khazanah bangsa, dan
dibina daripada pengalaman hidup yang lalu.
METODE PENELITIAN
Metode merupakan cara yang teratur
digunakan untuk mencapai tujuan tertentu
dalam pekerjaan. Metode dalam penelitian ini
adalah observasi partisipatif.Yakni ikut
berpartisipasi dalam kegiatan yang
diobservasik, deskripsi, dan dianalisis
(Sibrani, 2004:54). Metode penunjang adalah
metode deskrptif, yakni prosedur pemecahan
masalah yang baik dengan cara
mengungkapkan subjek atau objek sesuai
fakta.
Bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian
kualitatif.Penelitian kualitatif merupakan
bentuk penelitian yang menggambarkan
suatu keadaan dengan uraian.Moleong
(2010:4) mendefinisikan metodologi
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskritif berupa kata-kata
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perilaku yang dapat diamati.
Menurut Lofland (Moleong, 2011:157)
sumber data utama penelitia kualitatif kata-
kata dan tindakan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.Sumber data penelitian ini adalah tuturan
lisan mastyarakat Melayu Ngabang di Dusun
Belimbing yang kemudian ditranskripsikan
menjadi bahasa tulis.Beberapa teknik
pengumpulan data menurut Mahsun
(2014:92) yaitu (1) Teknik simak libat cakap
(2) Teknik simak bebas libat cakap (3)
Teknik catat.
Peneliti melakukan uji keabsahan agar
data yang diperoleh benar-benar objektif,
sehingga hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan. Aspek-aspek yang
digunakan untuk menguji keabsahan data
berupa (1) ketekunan pengamatan, dengan
maksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang relevan dengan persoalan
yang sedang dicari dan kemudian
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci (Moleong, 2015:329); (2) Triangulasi,
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data
yang itu untuk pengecekkan atau sebagai
pembanding terhadap data itu (moleong,
2011:330).
HASILPENELITIAN
DANPEMBAHASAN
Pembahasan penelitian ini berfokus pada
bentuk satuan lingual, makna kultural,
inventarisasi, dan suplemen teks dalam
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian,
Istilah Budaya dalam Ritual Antar Tumpang
Adat Pernikahan pada Masyarakat Melayu di
Ngabang ialah bentuk kata ataupun frasa
yang dominan yaitu kata monomorfemis
kategori nomina, makna kultural tersebut
dianalisis secara kultural.
Inventarisasi data adalah kegiatan atau
tindakan untuk melakukan pencatatan,
pengumpulan, dan pendokumentasian data
yang didapat dari narasumber berkaitan
dengan Istilah Budaya dalam Ritual Antar
Tumpang Adat Pernikahan pada Masyarakat
Melayu di Ngabang. Dalam inventarisasinya,
data-data tersebut kemudian dikelompokkan
berdasarkan bentuk satuan lingualnya.
Berikut inventarisasi Istilah Budaya dalam
Ritual Antar Tumpang Adat Pernikahan pada
Masyarakat Melayu di Ngabang.
Inventarisasi data adalah kegiatan
atau tindakan untuk melakukan pencatatan,
pengumpulan, dan pendokumentasian data
yang didapat dari narasumber berkaitan
dengan Istilah Budaya dalam Ritual Antar
Tumpang Adat Pernikahan pada Masyarakat
Melayu di Ngabang. Dalam inventarisasinya,
data-data tersebut kemudian dikelompokkan
berdasarkan bentuk satuan lingualnya.
Berikut inventarisasi Istilah Budaya dalam
Ritual Antar Tumpang Adat Pernikahan pada
Masyarakat Melayu di Ngabang.
Berdasarkan hasil penelitan yang
telah dilakukan, maka Istilah Budaya dalam
Ritual Antar Tumpang Adat Pernikahan pada
Masyarakat Melayu Di Ngabang Dusun
Belimbing ialah bentuk satuan lingual berupa
kata dan frasa. Kosakata tersebut disajikan
dalam tabel berikut ini.Bentuk Satuan
Lingual Berupa Kata (Ngantar
Sente).Berdasarkan hasil penelitian, satuan
lingual yang berbentuk kata pada Istilah
Budaya dalam Ritual Antar Tumpang Adat
Pernikahan pada Masyarakat Melayu Di
Ngabang adalah bentuk monomorfemis.
Berikut ini hasil analisisnya.
Monomorfemis istilah Budaya dalam
Ritual Antar Tumpang Adat Pernikahan pada
Masyarakat Melayu Di Ngabang yang
termasuk monomorfemis kategori nomina
yang digunakan sebagai berikut, Paku, sireh,
pinang, gamber, tembakau,
garam.Polimorfemisberdasarkan hasil
klasifikasi data dalam bentuk satuan lingual
berupa kata, tidak ditemukan ditemukan
leksem yang berkategori polimorfemis yang
terjadi melalui proses morfologis seperti
reduplikasi (pengulangan) dan
pemajemukan/komposisi. Bentuk satuan
lingual berupa kata dalam penelitian ini
merupakan nomina.
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Berdasarkan hasil penelitian, Istilah Budaya
dalam Ritual Antar Tumpang Adat
Pernikahan pada Masyarakat Melayu di
Ngabang Dusun Belimbing yang berupa
frasa bersifat endosentris dan berkategori
nomina. Berikut adalah hasil analisisnya,
kapur sirih, bubur merah,bubur putih,
Bentuk Satuan Lingual Berupa Kata
(Antar Tumpang). Monomorfemis istilah
Budaya dalam Ritual Antar Tumpang Adat
Pernikahan pada Masyarakat Melayu Di
Ngabang yang termasuk monomorfemis
kategori nomina yang digunakan sebagai
berikut, sirih, gambir, pinang, paku,
tembakau, rokok, lemang, telur, pereteh,
pitis, ketupat, lontong, ngarok, paku, legak,
ketawak,gendang, duit, tumpang,
Bentuk Satuan Lingual Berupa
Frasa.Berdasarkan hasil penelitian, Istilah
Budaya dalam Ritual Antar Tumpang Adat
Pernikahan pada Masyarakat Melayu di
Ngabang Dusun Belimbing  yang berupa
frasa bersifat endosentris dan berkategori
nomina. Berikut adalah hasil analisisnya,
ayam kampong, nasi putih, nasi merah, nasi
itam, nasi kuning, nasi hijau, kapur sirih,
beras banyu, beras kuning, buah pisang,kain
kuning.
Bentuk Satuan Lingual Berupa Kata
(Buang Telok Kaek). Berdasarkan hasil
penelitian, satuan lingual yang berbentuk
kata pada Istilah Budaya dalam Ritual Antar
Tumpang Adat Pernikahan pada Masyarakat
Melayu Di Ngabang adalah bentuk
monomorfemis.Berikut ini hasil
analisisnya.Monomorfemisistilah Budaya
dalam Ritual Antar Tumpang Adat
Pernikahan pada Masyarakat Melayu Di
Ngabang yang termasuk monomorfemis
kategori nomina yang digunakan sebagai
berikut, pinang, sirih, telur, paku, lilin,
wijen,rokok, ngakarok, pereteh,
Bentuk Satuan Lingual Berupa
Frasa.Berdasarkan hasil penelitian, Istilah
Budaya dalam Ritual Antar Tumpang Adat
Pernikahan pada Masyarakat Melayu di
Ngabang Dusun Belimbing  yang berupa
frasa bersifat endosentris dan berkategori
nomina. Berikut adalah hasil analisisnya,
buah pisang, nasi sekepal, sirih sekapor,buah
pisang, kain kuning,
Makna Leksikal, Makna Gramatikal, dan
Makna Kultural Istilah Budaya dalam
Ritual Antar Tumpang Adat Pernikahan
pada Masyarakat Melayu Di Ngabang
Dalam penelitian Istilah Budaya
dalam Ritual Antar Tumpang Adat
Pernikahan pada Masyarakat Melayu Di
Ngabang  terdapat makna leksikal, makna
gramatikal, dan makna kultural  sebagai
berikut.Makna Leksikal dan Makna
Gramatikal “Antar Sente’ Istilah Budaya
dalam Ritual Antar Tumpang Adat
Pernikahan pada Masyarakat Melayu Di
NgabangPaku, sirih, pinang, kapur sirih,
gambir, tembakau, bubur merah, bubur putih,
garam.Makna Leksikal dan Makna
Gramatikal “Antar Tumpang” Istilah Budaya
dalam Ritual Antar Tumpang Adat
Pernikahan pada Masyarakat Melayu Di
Ngabang Manok panggang, nasi putih, nasi
merah, nasi hitam, nasi kuning, nasi hijau,
sireh, gamber, pinang, kapur sireh, tembakau,
rokok, suman, nasi kuning, pitis, ketupat,
lontong, ngakarok, pereteh, paku, lengak,
beras banyu, beras kuning, buah pisang, kain
kuning, ketawak gendang, duit, tumpang.
Makna Leksikal dan Makna
Gramatikal “Buang Telok Kae” Istilah
Budaya dalam Ritual Antar Tumpang Adat
Pernikahan pada Masyarakat Melayu Di
Ngabang. Buah pisang, pinang, sirieh, nasi
sekepal, telur, paku,, pitis, lengak, sireh
kapur, rokok, ngkarok, pereteh, beras kuning,
kain kuning, Makna Kultural Istilah Budaya
dalam Ritual Antar Tumpang Adat
Pernikahan pada Masyarakat Melayu Di
Ngabang ‘Ngantar Sente’. Berdasarkan
penelitian, Istilah Budaya dalam Ritual Antar
Tumpang Adat Pernikahan pada Masyarakat
Melayu di Ngabang Dusun
Belimbing.Namun, tidak semua Istilah
Budaya dalam Ritual Antar Tumpang Adat
Pernikahan memiliki makna kultural.
Pembahasan makna kultural Istilah Budaya
dalam Ritual Antar Tumpang Adat
Pernikahan pada Masyarakat Melayu di
Ngabang Dusun Belimbing dibagi menjadi
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ngantar tumpang, dan buang telok kae’.
Warna merah dan menyala, berdiri
tegak di tengah-tengah rencehan atau
tumpangan.Pitis satu diantar benda yang
wajib ada saat upacara adat pernikahan.Pitis
bentuknya yang ramping dan memanjang
memiliki makna panjang umur, murah rezeki.
Harapannya orang tua untuk kedua mempelai
adalah seperti api yang menyala, doa,
harapan dan syukur sebagai manusia tak
pernah padam dan terus menyala. Paku
adalah benda bulat, panjang, berat, dan keras
terbuat dari logam yang berkepala ujung
runcing untuk melekatkan satu tiang dengan
tiang lain. Namun, beda halnya dengan
filosofis paku yang digambarkan oleh
masyarakat di Dusun Belimbing. Menurut
kepercayaan masyarakat Dusun Belimbing
paku merupakan benda sakral yang
digunakan pada ritual antar tumpang.Paku
disimpan tiap-tiap tumpangan.Satu Buah
paku di setiap Tumpang tersebut
melambangkan kerja keras dan kerasnya
tekad hidupan dalam bekeluarga. Makna lain
dari paku berdasarkan kepercayaan
masyarakat setempat adalah pelindung diri
dari roh-roh jahat yang ingin menggangu.
Dalam upacara adat pernikahan
masyarakat Melayu Ngabang di Belimbing
Ngkarok memiliki makna kesederhanaan.
Kesederhanaan merupakan suatu perasaan
yang mampu menerima apa adanya dan
berprilaku seperti biasanya. Dalam kelapa
yang dibakar kesedrhanaan tercermin hidup
yang dapat menyesuiaikan
dirinya.Kesederhanaan ini tercermin dari
perubahan fisik kelapa yang tidak begitu
bagus namun memberikan manfaat.Kain
kuning secara kultural memiliiki makna oleh
masyarakat melayu khusunya di Dusun
Belimbing memiliki lambang kesucian dan
merupakan sesuatu yang sakral dalam
upacara adat.  Kalau kita kaitkan dengan
psikologi kain kuning bermaksud optimis,
harapan , dermawan, filosofis, pencerahan,
dan intelektualitas.  Kuning adalah warna
yang memiliki energy dan memancarkan
kilauanya. Pada masa kepemimpinan Raden
Ismahayana dengan gelar Raja dipati Karang
Tanjung Tua  raja pertama Kerajaan di
Landak warna kuning sebagai warna besar
kerajaan karena warna kuning diidentikkan
dengan emas yang berarti kejayaan, kekayaan
kerajaan, kemakmuran, dan kesuksesan
kerajaan. Kuning adalah lambang kadaulatan
dan warna di Raja (adat istiadat).Kuning juga
melambangkan cita-cita setinggi langit dan
semangat juangnya yang tinggi.
Kuning mewakili matahari, warna
cahaya yang memberikan kehidupan,
kesehatan, kesegaran, brightness, kekayaan
dan unsur spiritual.Dalam upacara adat
pernikahan Melayu di Belimbing warna
kuning sebagai warna keramat.Warna kuning
dianggap warna kesucian bagi alam
gaib.Maka dari itu, hal-hal yang berbau
mistis dan gaib selalu dihubungkan dengan
kain kuning.bahkan kain kuning ini diikat
pada setiap tumpang karena melambangkan
hal yang keramat dan sakra serta terkesan
mewah dan suci.
Menurut kepercayaan masyarakat
Melayu di Ngabang pengguna beras kuning
dalam upacara Adat Pernikahan
melambangkan kemakmuran, dengan
harapan kedua mempelai nanti mendapatkan
kemakmuran ketika mengarungi bahtera
rumah tangga.Beras kuning tersebut ditaburi
pertama kali di kedua mempelai. Setelah itu
tradisi menabur beras kuning juga
dilaksanakan oleh umat hindu dan yahudi,
umat hindu berpendapat “Ketika kita lakukan
berkat, kita menggunakan beras sebagai
simbol kesuburan”. Sedangkan umat yahudi
berpendapat “Hal ini juga kebiasaan kami
untuk menaburkan beras pada pengantin
dengan harapan bahwa mereka akan subur
dan produktif.Tradisi menabur beras itu
banyak filosopi kehidupannya, seperti beras
diartikan sebagai lambang kemakmuran
dengan harapan agar tempat-tempat atau
pengantin yang diitaburi beras itu
mendapatkan kemakmuran.
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sebuah alat musik pukul yang terkenal di
Asia Tenggara dan Asia Timur. Gong ini
digunakan untuk alat music tradisional. Saat
ini tidak banyak lagi perajin gong seperti ini.
Gong yang telah ditempa belum dapat
ditentukan nadanya. Nada gong baru
terbentuk setelah dibilas dan dibersihkan.
Apabila nadanya masih belum sesuai, gong
dikerok sehingga lapisan perunggunya
menjadi lebih tipis. Di Korea Selatan disebut
juga Kkwaenggwari. Tetapi kkwaenggwari
yang terbuat dari logam berwarna kuningan
ini dimainkan dengan cara ditopang oleh
kelima jari dan dimainkan dengan cara
dipukul sebuah stik pendek. Cara memegang
kkwaenggwari menggunakan lima jari ini
ternyata memiliki kegunaan khusus, karena
satu jari (telunjuk) bisa digunakan untuk
meredam getaran gong dan mengurangi
volume suara denting yang dihasilkan.
Ketawak dalam upacara adat pernikahan
memiliki makna yaitu sebagai penanda untuk
memanggil makhluk halus agar datang
memberikan restu kepada kedua mempelai.
Selain itu, ketawak memiliki makna penanda
irama kehidupan kedua mempelai nantinya.
Nasi berwarna kuning adalah
gabungan antar nasi putih dengan saripati
kunyit yang telah dihaluskan.Melambangkan
kejayaan di dalam pernikahan masyarakat
melayu kampung Belimbing. Secara umum,
warna terang seperti halnya kuning,
memberikan kesan ceria, bahagia, energik,
dan rasa optimis.Adapun penggunaan warna
kuning pada ruangan dipercaya mampu
merangsang aktivitas pikiran dan mental,
bahkan berdampak pada meningkatnya
kemampuan analisis seseorang.Muncul satu
anggapan, mereka yang menyukai warna
kuning cenderung lebih bijaksana, cerdas
(akademis), kreatif, serta piawai dalam
menciptakan ide dan berinovasi.Sayangnya,
seluruh manfaat positif tersebut tidak lepas
dari risiko kecemasan, inkonsisten, rasa
gelisah, bahkan tekanan stres–khususnya bagi
mereka si penggemar warna kuning.
Nasi berwarna hitam terbuat dari
hasil campuran antara nasi putih dengan
arang pembakaran ayam jantan yang
melambangkan simbol perpaduan keturunan
yang berasal dari daerah Selimpat yang
sampai saat ini masih dilakukan oleh anak
cucuknya.Elegan, misterius, namun atraktif
tidak heran jika warna yang populer dalam
ranah fashion ini menjadi favorit banyak
orang.Bagaimanapun, warna hitam
merepresentasikan kekuatan, rasa percaya
diri, dramatis, misterius, klasik. Bahkan
dalam banyak kasus: melambangkan
maskulinitas.Namun, penggunaan warna
hitam yang terlalu dominan, bahkan secara
tidak seimbang, dapat menciptakan kesan
lain, seperti suram, gelap, bahkan
menakutkan.Adapun pemakaian dalam
intensitas besar bisa saja menimbulkan
perasaan tertekan yang lekat dengan kondisi
hampa, kerusakan, duka, hingga kematian.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Penelitian terhadap objek istilah
budaya dalam ritual antar tumpang  adat
pernikahan pada masyarakat melayu di
ngabang. Penelitian ini melibatkan 1  orang
informan yangmana informan tersebut
merupakan juru kunci pada ritual adat di
Dusun Belimbing. Data istilah budaya dalam
ritual antar tumpang  adat pernikahan pada
masyarakat melayu di ngabang 50 istilah
yeng terbagi dari 9 untuk ritual Ngantar
Sente, 30 istilah untuk ritual Antar
Tumpang, dan 14 istilah untuk ritual Buang
Telok Kaek. Data istilah budaya dalam ritual
antar tumpang  adat pernikahan pada
masyarakat Melayu di Ngabang tersebut
peneliti dapatkan dengan melakukan kegiatan
wawancara dan perekaman di lokasi
penelitian.
Saran
Berdasarkan penelitian dan hasil
analisis peneliti di atas, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut. Peneliti
terhadap istilah budaya dalam ritual antar
8tumpang  adat pernikahan pada masyarakat
melayu di ngabang sebagai unsur utama
kebahasaan dan budaya masyarakat sangat
menarik untuk dilakukan pengkajian. Kajian
istilah budaya dalam ritual antar tumpang
adat pernikahan pada masyarakat melayu di
ngabang ini juga bisa dilanjutkan ke tahap
analisis yang lebih sempurna, misalnya
dikaji, morfolofis, strukur sintaksisnya.
Peneliti mengakui bahwa istilah budaya
dalam ritual antar tumpang  adat pernikahan
pada masyarakat melayu di ngabang dalam
banyak menyimpan khazanah budaya yang
diwariskan oleh para leluhur terdahulu.
Namun, untuk generasi muda penggunaan
adat tersebut sangatlah jarang memahami
makna
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